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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tingkat 
pengetahuan, media informasi, dan religiositas terhadap niat mahasiswa 
dalam berwakaf uang secara digital. Penelitian ini juga melakukan uji 
Analisis Multi Grup antara mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogykarta 
dengan mahasiswa UIN Ar-Raniry Aceh. Penentuan sampel dilakukan 
dengan purposive sampling dan penentuan jumlah sampel dengan metode 
Slovin, didapatkan 100 orang sampel yang dibagi 50 mahasiswa UIN Sunan 
Kalijaga dan 50 mahasiswa UIN Ar-Raniry Aceh. Teknik analisis dilakukan 
dengan analisis SEM outer dan inner model dengan SmartPLS 4. Hasil 
penelitian didapatkan variabel tingkat pengetahuan berpengaruh positif dan 
signifikan. Sedangkan variabel lain yaitu media informasi dan religiositas 
tidak berpengaruh terhadap niat mahasiswa dalam berwakaf uang secara 
digital. Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan 36,8% variabel 
eksogen mampu menjelaskan variabel endogen dalam model penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Tingkat Pengetahuan, Media Informasi, Religiositas, 
Wakaf, Digtal  
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ABSTRACT 

 

This study aims to examine the effect of the level of knowledge, information 
media, and religiosity on students' intentions to donate money digitally. This 
study also conducted a Multi-Group Analysis test between UIN Sunan 
Kalijaga Yogykarta students and UIN Ar-Raniry Aceh students. 
Determination of the sample was carried out by purposive sampling and 
determining the number of samples using the Slovin method, 100 samples 
were obtained which were divided into 50 students from UIN Sunan 
Kalijaga and 50 students from UIN Ar-Raniry Aceh. The analysis technique 
was carried out using outer and inner SEM model analysis with SmartPLS 
4. The results showed that the level of knowledge variable had a positive 
and significant effect. Meanwhile, other variables, namely information 
media and religiosity, have no effect on students' intentions to donate money 
digitally. The test results of the coefficient of determination show that 36.8% 
of the exogenous variables are able to explain the endogenous variables in 
this research model. 

 

Keywoard: Level of Knowledge, Media Information, Religiosity, Waqf, 
Digital 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sebagai negara dengan populasi muslim terbesar di dunia, 

umat Islam dapat memberikan peran terbaiknya melalui berbagai 

bentuk atau model filantropi dalam ekonomi dan keuangan syariah 

(Pramudia & Syarief, 2020). Peran ini diharapkan dapat mengatasi 

guncangan ekonomi seperti kemiskinan yang terjadi dan seluruh 

masyarakat, khususnya masyarakat muslim dapat berkontribusi. 

Salah satu solusi yang ditawarkan sektor keuangan sosial Islam 

menghadapi krisis adalah melalui Zakat, Infak, Sedekah dan Wakaf 

(ZISWAF). Wakaf uang merupakan bagian dari salah satu wakaf 

bergerak yang dalam istilah lain disebut cash waqf/ waaaf al-qund. 

Wakaf uang dilakukan oleh individu, kelompok, lembaga atau 

badan hukum dalam bentuk uang tunai, termasuk juga surat-surat 

berharga (Rohman, 2021). Wakaf uang disebutkan dalam Undang-

Undang No. 41 Tahun 2004 sebagai penyerahan secara tunai 

sejumlah uang wakaf dalam bentuk mata uang rupiah yang 

dilakukan oleh wakif kepada nazir melalui lembaga keuangan 

syariah penerima wakaf uang (LKS-PWU) yang ditunjuk oleh 

Menteri Agama atas saran dan pertimbangan Badan Wakaf 

Indonesia (BWI).  

Dalam perjalanannya sebagai salah satu bagian dari ajaran 

agama Islam yang berdimensi keagamaan, instrumen wakaf uang 

mempunyai peranan penting dalam kemashlahatan ekonomi dan 
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masyarakat (Ash-Shadiqqiy, 2018). Wakaf uang memiliki 

kemampuan yang amat tinggi untuk dikelola lebih besar, hal 

tersebut dikarenakan wakaf uang memiliki pergerakan yang dapat 

lebih jauh serta lebih merata penyebarannya dibandingkan dengan 

wakaf berbentuk lahan maupun bangunan. Sedangkan wakaf lahan 

dan bangunan seperti yang diketahui saat ini, hanya dapat 

diberlakukan oleh seseorang maupun kelompok yang masuk ke 

dalam kategori mampu atau mempunya penghasilan di atas rata-rata 

(Nisa' & Anwar, 2019). Dengan adanya wakaf uang, manfaat dari 

harta dapat dikonversikan dari hal yang bersifat konsumtif menuju 

hal yang bersifat produktif. Wakaf sebaiknya memiliki potensi yang 

dapat memberikan anggaran untuk pembangunan, misalnya dalam 

bidang pendidikan, perdagangan, pertanian hingga kesehatan (Beik 

& Arsyianti, 2016). 

Perkembangan wakaf di tengah masyarakat menjadi cukup 

signifikan, dimana masyarakat mengenal dua istilah yang berbeda, 

yaitu wakaf uang dan wakaf melalui uang. Wakaf uang yaitu wakaf 

berupa uang yang harus dikelola secara produktif dan hasilnya 

diberikan untuk Mauquf Alaih. Sementara itu, wakaf melalui uang 

adalah wakaf dengan memberikan uang untuk membeli sesuai 

dengan kehendak wakif untuk dikelola secara produktif atau sosial 

(Firdaus, Wulaini, Azizah, & Roziah, 2022). Tidak ada perbedaan 

mengenai lembaga yang menerima wakaf uang dan wakaf melalui 

uang. Wakaf uang masuk dalam kategori benda wakaf bergerak dan 

dikembangkan melalui lembaga-lembaga perbankan atau badan 

usaha dalam bentuk investasi/perbankan deposito/sukuk dan 

terbuka untuk jenis investasi lainnya selama tidak bertentangan 
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dengan syariah dan undang-undang. Hasil dari pengembangan 

wakaf itu kemudian diperuntukan untuk keperluan sosial, seperti 

untuk mengembangkan pendidikan Islam, bantuan, sarana atau 

prasarana ibadah (Abdullah, 2018). Dana wakaf berupa uang bisa 

diinvestasikan melalui aset-aset finansial (financial asset) dan 

melalui aset-aset riil (real asset). Investasi pada aset-aset finansial 

dilakukan melalui pasar modal, misalnya berupa saham, obligasi, 

warran, dan opsi (Aden). Sementara, pengelolaan dana wakaf uang 

melalui produk-produk di luar produk syariah harus diasuransikan 

pada asuransi syariah. Melalui cara ini dana wakaf uang masyarakat 

yang terkumpul bisa terjamin keamanannya dan memberikan rasa 

aman bagi para wâqif (Rahmawati, 2018). Berbeda dengan wakaf 

uang yang pengembangan dana wakafnya dapat dilakukan secara 

luas dan tak terbatas, wakaf melalui uang terbatas pada program 

yang telah disediakan nadzir. Wakaf melalui uang melakukan 

pendistribusian dengan cara wakaf uang dibelikan kepada benda 

bergerak ataupun benda tidak bergerak. Hal ini disesuaikan 

berdasarkan program yang dimiliki nadzir. Program nadzir biasanya 

dibidang pendidikan, perekonomian, kesehatan (Firdaus, Wulaini, 

Azizah, & Roziah, 2022). 

Dimasukkannya wakaf tunai ke dalam perundang-undangan 

Republik Indonesia melalui Undang-Undang No 41 tahun 2004, 

merupakan peluang baru bagi umat Islam Indonesia untuk 

mengelola dan mengembangkan potensi dari modal yang cukup 

besar untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi kaum muslim  

dan membebaskan umat Islam dari kemiskinan. Bahkan wakaf tunai 

dipercaya dapat menjadi salah satu cara untuk melepas 



4 
 

ketergantungan bangsa ini dari lembaga-lembaga kreditor 

multilateral sekaligus memberikan kontribusi yang signifikan bagi 

pembangunan di Indonesia. Eksistensi ini memiliki prospek yang 

baik dan cerah serta akan sangat acceptable sehingga wakaf tunai 

diperkirakan akan memberikan kontribusi besar bagi percepatan 

pembangunan di Indonesia (Syafiq, 2014). 

Dari segi ekonomi, wakaf uang memiliki potensial untuk 

dikembangkan di Indonesia, karena dengan model wakaf ini, daftar 

integrasi akan dibagikan secara merata kepada masyarakat jika 

dibandingkan dengan model wakaf-wakaf standar yaitu dalam 

bentuk asset berwujud, yang biasa diproduksi oleh keluarga yang 

terbilang kaya raya (Umam & Shidiqi, 2021). Wakaf uang dapat 

dilakukan dalam jangka tertentu (mu’aqqad). Uang yang 

diwakafkan harus dijadikan modal usaha (ra’s al-mal) sehingga 

secara hukum tidak habis sekali pakai, dan yang disedekahkan 

adalah hasil dari usaha yang dilakukan oleh nazir atau pengelola. 

Wakaf uang dapat dilakukan secara mutlak dan secara terbatas 

(muqoyyad). Wakaf uang secara mutlak dan terbatas dapat dilihat 

dari segi usaha yang dilakukan oleh nazir (bebas melakukan 

berbagai jenis usaha yang halal atau terbatas pada jenis usaha 

tertentu), dan dari segi penerima manfaatnya (ditentukan atau tidak 

ditentukan pihak-pihak yang berhak menerima manfaat wakaf) 

(Hastuti, 2018).  

Ketua BWI Mohammad Nuh, mengemukakan bahwa 

potensi wakaf tunai di Indonesia sebenarnya sangat besar yaitu 

mencapai angka Rp 180 triliun, namun belum sepenuhnya optimal. 

Potensi didukung oleh data dari Badan Pusta Statistik (BPS) yang 
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mencatat jumlah keseluruhan penduduk muslim di Indonesia 

mencapai presentasi sebesar 87% pada tahun  2010. Hingga saat ini, 

Indonesia masih menempati sebagai negara dengan penduduk 

muslim terbesar di dunia. Namun hal ini belum sejalan dengan nilai 

wakaf uang yang terealisasi pada tahun 2011-2018 yang hanya 

berkisar Rp 225 miliar hingga Rp 400 miliar (kemenag.go.id, 2019). 

Berdasarkan data yang dirilis oleh Badan Wakaf Indonesia 

(BWI), pelaporan pengelolaan wakaf di tahun 2007-2011 yang 

berasal dari jumlah penerimaan wakaf uang dari tujuh bank syariah 

yakni Bank BNI Syariah, bank Syariah Mandiri, Bank Muamalat, 

Bank DKI Syariah, Bank Mega Syariah, Bank Syariah Bukopin dan 

Bank BTN Syariah terkumpul sebesar Rp 2,9 miliar. Jumlah ini 

sangat sedikit dari target BWI yakni minimal Rp 2,5 Triliun hingga 

20 Triliun per tahun (Puspitasari, 2018) 

Fakta di atas bertolak belakang dengan visi pemerintah 

untuk menjadikan wakaf uang sebagai penerimaan modal abadi. Hal 

ini diakibatkan adanya faktor-faktor yang mempengaruhi sedikitnya 

penerimaan wakaf uang di Indonesia. Faktor-faktor tersebut dapat 

timbul dari lembaga keuangan sendiri ataupun dari masyarakat. 

berdasarkan riset yang dilakukan oleh smart consulting, terdapat 

beberapa faktor penghambat yang berasal dari lembaga keuangan 

yakni rendahnya kualitas sumber daya manusia, lemahnya 

kepercayaan masyarakat akan lembaga keuangan pengelolaan 

wakaf, lemahnya sistem tata kelola data, dan kesyariahan 

pelaksanaan wakaf. Sedangkan faktor lain yang berasal dari 

masyarakat, seperti kurangnya niat masyarakat untuk berwakaf 

uang. Hal ini timbul dari beberapa faktor seperti tingkat 
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pengetahuan, media informasi dan religiositas masyarakat 

(Puspitasari, 2018). 

Penghimpunan wakaf tunai berbasis digital dilakukan 

melalui platform digital yaitu sebuah tempat, wadah atau sarana 

yang memfasilitasi bertemunya pihak untuk saling bertukar 

informasi atau menawarkan jasa dan layanan. Platform digital yang 

digunakan  berupa website dan aplikasi lembaga wakaf yang 

bersangkutan, platform crowdfunding seperti kitabisa.com, market 

place seperti Tokopedia dan Shopee, aplikasi sistem pembayaran 

digital seperti OVO, Go-Pay, dan Link Aja serta aplikasi mobile 

banking yang menyediakan fitur wakaf. Penghimpunan wakaf tunai 

berbasis digital dilakukan dengan model urun dana wakaf atau 

disebut crowdfunding waqf model yaitu sebuah skema yang 

menghubungkan antara wakif, lembaga penghimpun dan wakaf 

tunai dan nazir secara tidak langsung.  

Telah banyak lembaga wakaf yang menghimpun dana wakaf 

tunai melalui platform digital dengan skema crowdfunding waqf 

model seperti Badan Wakaf Indonesia, Tabung Wakaf Indonesia 

Dompet Dhuafa, Global Wakaf ACT, Rumah Zakat dan lembaga 

wakaf lainnya. Beberapa platform digital lainnya telah menyediakan 

fitur penerimaan wakaf tunai seperti kitabisa.com dan LinkAja 

syariah. Selain itu, aplikasi mobile banking juga turut menyediakan 

fitur penerimaan wakaf tunai seperti Sosialbanking.id dari Bank 

Danamon Syariah, Mobile Wakaf NU dari BTN Syariah dan 

JadiBerkah.ID dari Bank Syariah Indonesia. 
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Sebagai kaum intelektual dan anggota masyarakat yang 

memiliki nilai tambah, mahasiswa memiliki peran yang amat 

penting dalam perkembangan wakaf Indonesia, terkhusus 

mahasiswa dengan perguruan tinggi Islam. Ide dan pemikiran cerdas 

seorang mahasiswa mampu mengubah paradigma yang berkembang 

dalam suatu kelompok dan menjadikannya terarah sesuai dengan 

kepentingan bersama (Cahyono, 2019). Sebagai kaum yang 

mengenyam pendidikan tinggi, terkhusus pada perguruan tinggi 

Islam, di mana mahasiswa rata-rata beragama Islam, sudah 

sepantasnya untuk lebih mengerti dan memahami pentingnya 

wakaf, sehingga dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-

hari. Hal ini dikarenakan mahasiswa dengan perguruan tinggi Islam 

memiliki pembelajaran mengenai keislaman lebih dalam dibanding 

dengan mahasiswa dengan perguruan tinggi umum, dan disesuaikan 

dengan program studi masing-masing.  

Faktor yang mempengaruhi niat dalam berwakaf uang 

adalah tingkat pengetahuan. Pengetahuan adalah suatu proses 

perubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok dan juga 

usaha manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan (Jamarah & 

Zaini, 1996). Jika seseorang memiliki pengetahuan mengenai wakaf 

serta manfaatnya bagi kehidupan dunia dan akhirat, pastilah akan 

mendorong seseorang untuk mengeluarkan wakaf. Penelitian yang 

dilakukan oleh Hairunnisa (2020) pada jama’ah mansjid Daarut 

Tahuid Kota Bandung menghasilkan fakta bahwa pengetahuan 

masyarakat terhadap wakaf uang tidak cukup baik, padahal 

lingkungan tinggal mereka berdekatan dengan pusat pendidikan dan 

masih dalam lingkungan pesantren. Penelitian ini berbeda dengan 
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temuan Handayani & Kurnia (2015), dimana mereka melakukan 

penelitian di Kota Bogor tahun 2015. Hasil yang didapat variabel 

pengetahuan memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap niat 

masyarakat dalam berwakaf tunai.  

Selain pengetahuan, media informasi juga merupakan faktor 

yang mempengaruhi niat dalam berwakaf uang. Media informasi 

merupakan kemudahan yang diberikan kepada seseorang atau 

masyarakat untuk memperoleh informasi publik yang dibutuhkan. 

Salah satu cara untuk memperoleh informasi dengan menggunakan 

alat berupa telekomunikasi dan melalui saluran atau media. Media 

informasi dapat dikatakan sebagai jembatan yang menghubungkan 

sumber informasi sehingga informasi yang dibutuhkan oleh setiap 

individu dapat terpenuhi (Soerjana, 2013). Penelitian yang 

dilakukan Rohman (2021)yang meneliti niat wakaf uang pada 

masyarakat kota Bandung, dimana menggunakan media informasi 

sebagai salah satu variabelnya. Hasil yang didapat menunjukkan 

variabel media informasi tidak berpengaruh terhadap niat berwakaf 

uang masyarakat Kota Bandung. Hasil ini berbeda dengan temuan 

Handayani & Kurnia (2015) yang meneliti niat berwakaf uang pada 

masyarakat kota Bogor, hasil yang didapat menunjukkan variabel 

media informasi berpengaruh terhadap niat masyarakat berwakaf 

uang.  

Di samping itu, religiositas memiliki peran yang penting 

dalam penentuan niat masyarakat untuk berwakaf uang. Hal ini 

dikarenakan semakin tingginya religiositas maka semakin tinggi 

juga kesadaran masyarakat untuk berwakaf. Hal ini sesuai dengan 

teori religiositas yang dikemukakan oleh Nata (2000). Religiositas 
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adalah tingkat keberagaman seseorang, sedangkan agama adalah 

ajaran yang berasal dari Tuhan dan terkandung dalam kitab suci 

yang diwariskan oleh suatu generasi ke generasi berikutnya dengan 

tujuan memberi tuntunan dan pedoman hidup bagi manusia agar 

mencapai kebahagiaan didunia dan akhirat. Teori ini didukung oleh 

temuan Nelin (2016) yang meneliti faktor-faktor yang 

mempengaruhi niat dalam membayar wakaf. Hasil yang didapat 

menunjukkan variabel religiositas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat dalam membayar wakaf. Hasil ini berbeda 

dengan temuan Fauziah & Ayyubi (2019), dimana mereka meneliti 

faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat dalam 

membayar wakaf di Kota Bogor. Hasil yang didapat menunjukkan 

bahwa religiositas tidak berpengaruh signifikan terhadap persepsi 

wakif dalam berwakaf uang.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang memiliki hasil yang 

tidak konsisten pada beberapa penelitian, serta melihat peluang 

wakaf uang yang memiliki potensi besar namun belum terkumpul 

secara optimal, maka perlu dilakukan penelitian mengenai niat 

mahasiswa dalam berwakaf uang dengan memperhatikan faktor-

faktor seperti tingkat pengetahuan, media informasi, dan 

religiositas. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Tingkat Pengetahuan, Media 
Informasi, dan Religiositas Terhadap Niat Mahasiswa dalam 

Berwakaf Uang” yang dimana dalam penelitian ini objek yang 

digunakan yaitu mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh tingkat pengetahuan terhadap niat 

mahasiswa dalam berwakaf uang secara digital? 

2. Bagaimana pengaruh media informasi terhadap niat mahasiswa 

dalam berwakaf uang secara digital? 

3. Bagaimana pengaruh religiositas terhadap niat mahasiswa dalam 

berwakaf uang secara digital? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat disusun 

tujuan dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menguji pengaruh tingkat pengetahuan terhadap niat 

mahasiswa dalam berwakaf uang secara digital. 

2. Untuk menguji pengaruh media informasi terhadap niat 

mahasiswa dalam berwakaf uang secara digital. 

3. Untuk menguji pengaruh religiositas terhadap niat mahasiswa 

dalam berwakaf uang secara digital. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang telah disusun, maka skripsi ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada berbagai pihak, di 

antaranya sebagai berikut : 

1. Aspek Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan dalam bentuk keilmuan dan dapat memberikan 
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wawasan dalam mengenal pengaruh tingkat pengetahuan, media 

informasi, dan religiositas terhadap niat mahasiswa dalam 

berwakaf uang 

2. Aspek Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi bidang akademisi, praktisi dan kependidikan 

yang berkaitan dengan niat mahasiswa dalam berwakaf uang. 

E. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan dalam penelitian ini merupakan 

gambaran awal hingga akhir dari penulisan penelitian ini. Penulisan 

skripsi ini terbagi menjadi lima bagian, yaitu Pendahuluan, 

Landasan Teori, Metode Penelitian, Hasil dan Pembahasan, dan 

Penutup. 

Bab I Pendahuluan penjelasan mengenai latar belakang 

mengapa penelitian ini dilakukan. Terdapat rumusan masalah yang 

bertujuan untuk memberikan batasan-batasan penelitian berupa 

pertanyaan. Selanjutnya terdapat uraian tujuan dan manfaat 

dilakukannya riset ini. Terakhir yaitu sistematika penulisan yang 

memberikan gambaran umum dari pendahuluan sampai dengan 

penutup atau kesimpulan.  

Bab II Landasan Teori yang menerangkan secara detail 

berdasarkan teori yang relevan dan berkaitan dengan variabel yang 

digunakan dalam skripsi. Selanjutnya juga dipaparkan telaah 

pustaka berupa penelitian terdahulu yang relevan dengan masalah 

hampir serupa. Teori dan penelitian digunakan untuk 

pengembangan hipotesis dan menyusun kerangka pemikiran.  
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Bab III Metode Penelitian yang menjelaskan mengenai jenis 

data yang digunakan yaitu data sekunder yang didapatkan dari hasil 

pengumpulan data melalui website dan laporan publikasi dari 

instansi yang terkait. Lalu juga menjelaskan populasi dan sampel 

yang dijadikan sebagai objek penelitian. Teknik yang dipilih dalam 

pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Selanjutnya terdapat 

penjelasan singkat terkait operasional variabel. Materi terakhir yang 

dijelaskan pada bab ini yaitu metode yang digunakan sebagai 

analisis data. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan yang menguraikan hasil 

penelitian berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun 

sebelumnya. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabulasi 

pengolahan data penelitian dengan menampilkan hasil pengujian, 

serta diintepretasikan untuk menjawab semua rumusan masalah. 

Bab V Penutup, memaparkan kesimpulan dari hasil riset 

yang sudah dipaparkan secara lengkap di bab pembahasan 

sebelumnya. Kemudian terdapat saran untuk berbagai pihak terkait 

riset ini. 



76 
 

BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Penelitian ini berjudul Pengaruh Tingkat Pengetahuan, 

Media Informasi, dan Religiositas terhadap Niat Masyarakat dalam 

Berwakaf Uang secara Digital, Studi Kasus pada Mahasiswa UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pengumpulan data menggunakan 

kuesioner dengan skala likert dengan skor 1 hingga 5. Analisis data 

menggunakan metode SEM-PLS dengan dua tahapan utama, yaitu 

evaluasi model pengukuran (outer model) dan evaluasi model 

struktural (inner model).  

Variabel tingkat pengetahuan dalam penelitian ini 

menunjukkan adanya pengaruh yang positif signifikan terhadap niat 

mahasiswa dalam berwakaf uang secara digital. Hal ini berarti 

semakin tinggi pengetahuan mahasiswa mengenai wakaf uang 

membuat mahasiswa menjadi semakin berniat untuk berwakaf, 

terlebih mengenai pentingnya wakaf uang dalam kemashlahatan 

ekonomi dan masyarakat. Hal ini juga didukung dengan 

perkembangan teknologi yang memudahkan mahasiswa untuk 

berwakaf uang secara digital.  

Variabel media informasi dalam penelitian ini menunjukkan 

tidak adanya pengaruh yang signifikan terhadap niat mahasiswa 

dalam berwakaf uang secara digital. Hal ini dikarenakan kurangnya 

informasi mengenai wakaf uang yang tersedia di berbagai media 

digital, sehingga membuat mahasiswa sulit untuk mendapatkan 

informasi ter-update mengenai wakaf uang digital.  
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Variabel religiositas dalam penelitian ini menunjukkan tidak 

adanya pengaruh yang signifikan terhadap niat mahasiswa dalam 

berwakaf uang secara digital. Hal ini dikarenakan kurangnya 

pemahamanan terhadap konsep berwakaf uang mempengaruhi 

kereligiosan seseorang hingga membuat perilaku yang dihasilkan 

tidak sejalan dengan pengetahuan agama dan berdampak pada 

kurangnya pengalaman dalam berbuat kebaikan, khususnya 

berwakaf uang. 

Dalam penelitian ini juga melakukan uji mutlti grup analisis, 

yang bertujuan untuk menguji apakah terdapat perbedaan variabel 

yang mempengaruhi antara sampel UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

dengan UIN Ar-Raniry Aceh. Hasil yang didapat menunjukkan 

tidak adanya perbedaan antara variabel yang mempengaruhi niat 

mahasiswa berwakaf uang secara digital pada dua universitas 

tersebut. Hal ini berarti dilihat dari segi tingkat pengetahuan, media 

informasi, dan religiositas sama-sama mempengaruhi niat 

mahasiswa baik antara mahasiswa UIN Sunan Kalijaga dengan 

mahasiswa UIN Ar-Raniry berwakaf uang secara digital.  

B. Saran 

1. Lembaga wakaf 

Bagi lembaga wakaf agar dapat menggencarkan sosialisasi 

mengenai manfaat wakaf dan kemudahan berwakaf di masa kini 

melalui keterlibatan media digital. Selain itu, agar lembaga 

wakaf dapat meningkatkan kepercayaan wakif melalui 

pelayanan yang baik dan transparasi keuangan.  

2. Mahasiswa 
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Bagi mahasiswa agar menambah pengetahuan dan literasi 

terkait dengan wakaf uang secara digital, agar kedepan mampu 

menjadi trand setter dan sumber informasi yang valid 

berdasarkan pengalaman untuk berwakaf uang secara digital.  

3. Peneliti selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya agar dapat menambahkan variabel 

lain yang dapat mempengaruhi niat berwakaf uang secara 

digital, seperti tingkat kepercayaan terhadap lembaga, performa 

lembaga yang dituju, dan kelengkapan fasilitas yang disediakan 

lembaga wakaf.  
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